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ABSTRAK

Stunting merupakan permasalahan global yang mempengaruhi perkembangan kognitif dan tumbuh kembang
anak-anak. Prevalensi stunting di Kabupaten Lamongan masih tinggi yaitu, 27,5% di tahun 2022 berdasarkan
Survei Status Gizi Nasional (SSGI). Faktor resiko terjadinya stunting yaitu, asupan protein yang kurang. Upaya
penurunan stunting dilakukan melalui program gemar makan ikan dan optimalisasi budidaya ikan lele dengan
aquaponic skala rumah tangga. Ikan lele dipilih karena memiliki kandungan protein mencapai 18,7%. Tujuan
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan tentang stunting, menjelaskan nilai gizi
ikan lele, dan mendemonstrasikan pembuatan makanan tambahan dari ikan lele hasil budidaya aquaponic skala
rumah tangga. Program dilaksanakan pada Juni-Agustus 2023 di Desa Gebangangkrik, Kecamatan Ngimbang,
Kabupaten Lamongan. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan metode Komunikasi Informasi
Edukasi (KIE) dan Focus Group Discussion (FGD) terhadap ibu-ibu kader PKK di Desa Gebangangkrik,
Kecamatan Ngimbang, Kabupaten Lamongan. Hasil kegiatan ini mampu meningkatkan skor rata-rata
pengetahuan ibu-ibu kader PKK sebesar 40%. Kegiatan demonstrasi memasak dapat memberikan pengalaman
secara langsung kepada kader PKK terkait cara pengolahan ikan lele yang tepat. Sejumlah 20 ibu PKK
mempraktekan teknik pengolahan ikan lele dari hasil budidaya aquaponic yang ekonomis dan ramah
lingkungan sebagai makanan tambahan untuk balita. Peningkatan konsumsi ikan untuk penurunan stunting
juga memperoleh dukungan dari pemerintah Desa.

Kata kunci : Aquaponik, Balita, Ikan lele, Stunting, Sosialisasi

ABSTRACT

Stunting is a global problem that affects cognitive development and children's growth and development. The
prevalence of stunting in Lamongan Regency is still high, 27.5% in 2022, based on the National Nutrition
Status Survey (SSGI). The risk factor for stunting is insufficient protein intake. Efforts to reduce stunting are
carried out through the fish-eating program and optimizing catfish cultivation using aquaponics on a household
scale. Some people chose Catfish because it has a protein content of up to 18.7%. This community service
activity aims to increase knowledge about stunting, explain the nutritional value of Catfish, and demonstrate
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Strategi Penurunan Stunting melalui Sosialisasi dan Demonstrasi Memasak Olahan Ikan Lele Hasil Budidaya Aquaponik
Skala Rumah Tangga

making additional food from Catfish produced by aquaponic cultivation on a household scale. The program
was conducted in June-August 2023 in Gebangangkrik Village, Ngimbang District, Lamongan Regency. This
program was implemented using the Communication Information Education and Focus Group Discussion
(FGD) methods for PKK mothers in Gebangangkrik Village, Ngimbang District, Lamongan Regency. The
implementation results showed that knowledge of PKK mothers increased by 40%. Therefore, cooking
activities can provide direct experience to PKK regarding the proper way to process Catfish. A total 20 of PKK
mothers practice techniques for processing Catfish from household-scale aquaponic that are economical and
environmentally friendly as additional food for toddlers. Increasing fish consumption to reduce stunting also
receives support from the village government.

Keywords: Aquaponic, Toddlers, Catfish, Stunting, Socialization

1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan kondisi pertumbuhan balita yang tidak sesuai dengan rentang usia yang
diharapkan. Stunting merupakan permasalahan gizi yang bersifat kronis pada balita di bawah usia 5
tahun khususnya pada 1000 hari pertama kehidupan (Astuti et al., 2023). Kondisi ini ditandai dengan
gangguan tumbuh kembang, yaitu tinggi badan balita lebih rendah atau lebih pendek dari standar
usianya (Marsaoly et al., 2021; Indriani, 2022). Gangguan tumbuh kembang anak ini disebabkan
oleh berbagai kondisi seperti kurangnya asupan gizi, konsumsi nutrisi yang tidak seimbang, kondisi
kesehatan yang buruk, gizi ibu sebelum dan selama kehamilan rendah, dan infeksi yang berulang
(Komalasari et al., 2020; Marsaoly et al., 2021). Bayi dan balita yang mengalami kegagalan
pertumbuhan, Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) berpotensi tinggi mengalami gangguan
perkembangan kognitif, motorik dan hambatan metabolik (Fitri, 2018; Komalasari et al., 2020).

Berdasarkan hasil survei status gizi Indonesia tahun 2022, prevalensi stunting di Jawa timur pada
tahun 2022 mengalami penurunan sebanyak 19.2%. Akan tetapi, prevalensi stunting di kabupaten
Lamongan menunjukkan angka yang cukup tinggi yaitu, 27.5%. Angka stunting tersebut masih
terpaut jauh dari target pemerintah pada tahun 2024 yaitu, 14% (Kemenkes, 2023). Upaya yang
dapat dilakukan untuk menanggulangi masalah stunting adalah meningkatkan pengetahuan terkait
stunting, optimalisasi pemberian ASI eksklusif, peningkatan ekonomi masyarakat, penguatan peran
posyandu, perbaikan sanitasi lingkungan, kesadaran pemberian makanan pendamping ASI,
pendidkan parenting yang tepat, dan mengikis budaya tabu makanan pada ibu hamil, ibu menyusui
dan balita yang masih sering dijumpai. (Marsaoly et al., 2021; Qodrina and Sinuraya, 2021).

Keterlibatan Universitas dalam mendukung program percepatan penanggulangan stunting di
Kabupaten Lamongan didasari oleh Peraturan Bupati Lamongan nomor 7 tahun 2019 tentang
Percepatan Pencegahan Stunting Terintegrasi dan Peraturan Presiden nomor 72 tahun 2021. Oleh
karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat Universitas Brawijaya yaitu, KKN-Mahasiwa
Membangun Desa (MMD) di fokuskan di Desa Gebangangkrik, kecamatan Ngimbang, kabupaten
Lamongan. Mayoritas masyarakat desa berprofesi sebagai petani. Berdasarkan hasil survei pada
awal Juni 2023, terdapat 165 balita yang tersebar pada 4 dusun. Hasil pendataan juga menunjukan
angka stunting masih cukup tinggi, terpantau dari tinggi badan anak kurang dari -2 SD median
growth chart. Selain itu, belum optimalnya pemberdayaan wanita dalam kegiatan sosial ekonomi
desa dinilai menjadi permasalahan utama dan kesadaran masyarakat terhadap peningkatan kualitas
kesehatan pada balita dan anak-anak masih rendah.

Berdasarkan masalah di atas maka disusun program penurunan stunting berbasis kemandirian
ekonomi masyarakat desa melalui budidaya ikan lele berbasis aquaponic skala rumah tangga.
Kombinasi ikan lele yang memiliki kandungan protein tinggi yaitu, 18,7 % dan kaya kandungan
leusin dan lisin sangat diperlukan untuk pertumbuhan anak-anak (Apriyana, 2014). Hasil budidaya
sayuran seperti selada, kangkung, dan bayam juga kaya akan mineral dan vitamin yang dibutuhkan
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anak dimasa pertumbuhan. Lebih lanjut, tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
meningkatkan pengetahuan ibu ibu PKK dan kader kesehatan tentang stunting, pemenuhan gizi
optimal melalui kegiatan sosialisasi dan menciptakan lingkungan ekonomi yang mandiri dengan
melakukan budidaya Akuaponik yang hasilnya dapat diolah menjadi makanan pendamping ASI.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan metode kualitatif eksploratif untuk menggali
lebih banyak faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya stunting di Desa Gebangangkrik,
kecamatan Ngimbang, kabupaten Lamongan (Kusumarini R et al., 2021). Pendekatan ini dinilai
efektif untuk menggali informasi terkait pengetahuan, sikap dan perilaku parenting, penerapan pola
makan, status sosial-ekonomi, dan pola pemberian makanan tambahan pada balita. Kegiatan
wawancara dan diskusi melibatkan ibu PKK dan kader kesehatan sebagai subjek yang terlibat
langsung dalam pengabdian masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat di laksanakan pada 3 Juni
— 25 September 2023.

Pengabdian masyarakat yang memfokuskan pada penurunan stunting berbasis kemandirian ekonomi
masyarakat desa melalui budidaya ikan lele berbasis aquaponic dikenalkan melalui kegiatan
sosialisasi dan Focus Group Discussion (FGD). Kegiatan sosialisasi dilaksanakan secara luring di
balai desa Gebangangkrik. Sosialisasi dilaksanakan dengan metode presentasi yang disampaikan
oleh pakar dari Universitas Brawijaya. Materi sosialisasi diberikan dalam bentuk booklet dan
menjelaskan terkait bahaya stunting, faktor-faktor penyebab stunting, ciri-ciri anak yang mengalami
stunting, pencegahan stunting, kebutuhan zat gizi harian, gizi yang terkandung pada lele dan bayam
serta aneka olahan lele. Kegiatan FGD diikuti oleh ibu PKK dan kader kesehatan sejumlah 20 orang
yang tersebar pada 4 dusun dan didampingi oleh mahasiswa KKN-MMD. Pengukuran tingkat
pengetahuan terkait stunting dikelompokkan menjadi tiga yaitu, baik (80-100), sedang (60-79) dan
kurang (0-59) (Astuti, Wirdati and Rusmitasari, 2023).

Melihat bahwa masyarakat setempat dari segi sosial-ekonomi masih bergantung pada hasil pertanian
maka dilakukan workshop pembuatan sistem aquaponic yang dihadiri oleh kader kesehatan dan
karang taruna desa. Sistem aquaponic cocok dilakukan dalam pemenuhan sustainability dan
memberdayaan ibu rumah tangga (Krastanova et al., 2022). Peningkatan partisipasi kader PKK yang
merupakan ujung tombak perubahan di masyarakat dilakukan dengan melibatkan segala bentuk
aktivitas budidaya aquaponic dalam skala rumah tangga yaitu, pengelolaan air dan irigasi,
pembenihan, pemberian pakan, management kesehatan dan pemanenan. Kegiatan demonstrasi
memasak olahan ikan lele dan sayuran hasil budidaya aquaponic juga dilakukan bersama kader PKK.
Melalui kegiatan demonstrasi ibu PKK dan kader dapat memperoleh pengalaman secara langsung
(Jupri et al., 2022). Olahan masakan sehat berbahan dasar ikan lele dan sayuran dapat diinovasikan
menjadi scallob lele dan pepes lele kemudian dilanjutkan dengan pemberian makanan tambahan pada
balita. Evaluasi dilakukan dengan post test untuk melihat tingkat pemahaman ibu PKK.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat sosialisasi dan demonstrasi memasak olahan ikan lele hasil
budidaya aquaponic skala rumah tangga di Desa Gebangangkrik, Kecamatan Ngimbang, Kabupaten
Lamongan berjalan dengan lancar. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2023
dihadiri 20 orang ibu PKK dan kader kesehatan di balai desa. Sebelum melaksanakan kegiatan
sosialisasi peserta mengisi pre test. Hal ini dimaksudkan untuk mengukur ke dalaman pengetahuan
mereka akan materi yang akan disampaikan (Effendi et al., 2020; Astuti, Wirdati and Rusmitasari,
2023). Selanjutnya peserta akan mengikuti rangkaian kegiatan yaitu, sosialisasi, workshop
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pembuatan dan pendampingan budidaya aquaponic, demonstrasi memasak olahan ikan dan sayur
hasil budidaya dan evaluasi.

Berasarkan hasil pemetaan terdapat 165 balita di Desa Gebangangkrik yang tersebar pada 4 dusun
yaitu, dusun jeruk (60 balita), dusun Kumprit (19 balita), dusun Ngangkrik Kidul (44 balita), dan
Ngangkrik lor (42 balita). Pada masing-masing dusun dipilih 5 orang ibu PKK dan kader Kesehatan
sehingga total peserta yang mengikuti kegiatan sosialisasi dan pendampingan budidaya aquaponic
adalah 20 orang peserta. Hasil pre test yang diikuti oleh 20 orang tersebut menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan dasar terkait stunting, 8 orang peserta (40%) dalam kategori baik, sedangkan 5
orang peserta (25%) dalam kategori sedang, dan 7 peserta (35%) dalam kategori kurang Gambar
3.1. Melalui hasil pre test diperoleh hasil bahwa ibu PKK dan kader Kesehatan belum mengetahui
dampak multisectoral yang dapat terjadi apabila balita mengalami stuting. Contohnya di sektor
ekonomi, dan SDM sebagai bagian dari masa depan bangsa, kecerdasan kualitas kesehatan anak akan
terancam. Stunting merupakan salah satu indikator keberhasilan kesejahteraan, pendidikan, dan
pendapatan masyarakat. Oleh karena itu, penting dilakukan sosialisasi (Gambar 3.2) untuk
menguatkan pengetahuan masyarakat khususnya ibu PKK dan kader kesehatan yang merupakan
garda terdepan pendobrak perubahan perilaku di masyarakat (Yuwanti, Mulyaningrum and Susanti,
2021). Penguatan pengetahuan peserta dilakukan dengan sosialisasi dan FGD. Untuk memudahkan
peserta dalam memahami materi maka dibuat booklet bergambar dan dibagikan kepada seluruh
peserta. Hal ini mendapat respon positif dan meningkatkan antusiasme peserta Gambar 3.3. Melalui
media booklet kader Kesehatan akan lebih mudah dalam mensosialisasikan keberlanjutan kegiatan
KIE pada ibu balita lainnya.

Persentase Pengetahuan Dasar Ibu PKK dan
Kader Kesehatan terkait Stunting (n=20)

100%
80%
60%

40%
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Pengetahuan Dasar Pengetahuan Dasar Pengetahuan Dasar

Kurang Sedang Baik

mPre Test mPost test

Gambar 3.1. Persentase Pengetahuan Dasar Ibu PKK dan Kader Kesehatan tentang Stuntng melalui pre test

———— — X P . §

Gambar 3.2. Sosialisasi Bahaya Stunting dan Pemenuhan Gizi Seimbang kepada ibu PKK dan kader
Kesehatan
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Gambar 3.3. Booklet yang diberikaﬁ kepada ibu PKK dan kader késehétén
gizi untuk melawan stunting dan hasil workshop budidaya aquaponic dengan ikan lele dan
sayur bayam
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Kegiatan workshop budidaya aquaponic dilakukan pada 16 Juli 2023, peserta dikenalkan teknik
budidaya aguaponic menggunakan ember plastik. Tempat budidaya aquaponic dan media tanam
disiapkan terlebih dahulu, kemudian benih sayur disemai sedagkan benih lele diberikan kepada
peserta setelah diaklimatisasi baru dapat dipindah dalam ember (Gambar 3.2). Budidaya dilakukan
selama 2 bulan. Hasil budidaya ikan lele skala rumah tangga memperoleh berat panen 46 kg.
Meskipun peserta baru pertama kali melakukan budidaya aquaponic namun, mereka tampak aktif
bertanya kepada fasilitator yaitu, Mahasiswa KKN-MMD terkait kendala yang sering dihadapi dan
management pemeliharaan.

Pasca panen dilakukan kegiatan demonstrasi memasak olahan ikan lele, masyarakat dapat belajar
cara mempersiapkan hidangan yang sehat dan bergizi dari ikan lele. Kegiatan dilakukan dengan
praktik langsung, peserta cenderung untuk mencoba resep-resep yang bisa dihidangkan di rumah.
Hal ini dapat mempengaruhi perubahan positif dalam pola konsumsi dan berpotensi mencegah
stunting melalui peningkatan asupan nutrisi. Melalui demonstrasi memasak olahan ikan lele,
masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis tentang nutrisi, tetapi memiliki
keterampilan praktis dalam mempersiapkan hidangan ekonomis, sehat dan mempertahankan nilai
gizi selama proses pemasakan dilakukan (Haryani dkk., 2021). Bedasarkan hasil observasi diketahui
bahwa mayoritas masyarakat menggantungkan hidup dari Bertani. Oleh karena itu, faktor
kesejahteraan sosial dan ekonomi menjadi penyebab tidak langsung yang paling sering ditemukan di
berbagai negara berkembang disusul dengan tingkat pendidikan orang tua yang mempengaruhi
pengetahuan asupan nutrisi optimal untuk perkembangan anak (Kusumarini et al., 2020; Qodrina
and Sinuraya, 2021). Melalui kegiatan ini terjadi peningkatan pengetahuan terhadap stunting sebesar
40% dalam kategori baik. Seluruh peserta (n=20) memperoleh hasil baik dengan rata-rata nilai 90.
Berdasarkan hasil evaluasi keaktifan dan partisipasi peserta juga masuk dalam kategori aktif-
partisipatif dinilai melalui keberhasilan dalam budidaya aquaponic dan menciptakan inovasi olahan
berbahan dasar ikan. Kegiatan ini memiliki implikasi penting bagi program pencegahan stunting di
Desa Gebangangkrik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan di kategori baik sebanyak 40% dari sebelumnya. Para peserta yaitu
ibu-ibu PKK dan kader kesehatan sangat antusias dan aktif selama pelaksanaan kegiatan dengan
sering mengajukan pertanyaan dan turut membuat olahan inovasi berbahan dasar ikan dan sayuran.
Hal ini menjadi awal yang baik dalam upaya penurunan angka stunting pada anak-anak melalui
perbaikan gizi.
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